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ABSTRAK 

PERANAN ORANG TUA NON BIOLOGIS DALAM PERKEMBANGAN KEPRIBADIAN 

ANAK DI DESA  

SURYA MATARAN KECAMATAN MARGA TIGA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

Oleh: 

Puji Astuti 

 

Kepribadian merupakan suatu identitas diri dalam mengenalkan diri kepada dunia. Kepribadian yang 

baik selalu menjadi nilai positif bagi orang lain dalam membrikan umpan balik. Dalam mendidik anak 

membangun kepribadian yang islami dan santun selalu menjadi impian setiap orang tua. Orang tua selalu ingin 

anaknya tumbuh menjadi pribadi yang baik, memiliki sopan santun, serta menjadi anak yang taat pada agama. 

Pada penelitian ini anak yang menjadi objek penelitian adalah anak berusia 6-12 tahun atau anak-anak 

pada jenjang usia sekolah dasar. Pada hal ini anak-anak yang ditinggal bekerja oleh orang tua nya pada 

umumnya sudah ikut orang tua non biologisnya sejak masih usia belia. Karena tuntutan pekerjaan yang tidaklah 

sebentar anak-anak yang ditinggal pergi bekerja oleh orang tuanya itu akhirnya tidak mendapatkan pengasuhan 

secara intensif oleh orang tuanya. Tujuan dilakukannya penelitian penelitian untuk mengetahui peranan pola 

asuh orang tua non biologis di Desa Surya Mataram dan untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dialami 

oleh orang tua non biologis dalam mengasuh anak yang tumbuh kembangnya tidak didampingi oleh orang tua 

kandungnya. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data seputar permasalahan yang diteliti 

yakni mengenai peranan orang tua non biologis dalam perkembangan kepribadian anak. Observasi dilakukan 

agar mendapatkan data yang lebih akurat lagi dengan cara mengamati keseharian orang tua non biologis dalam 

mendidik anak asuhnya. Dokumentasi dilakukan untuk medapatkan deskripsi mengenai lokasi penelitian yakni 

Desa Surya Mataram Kecamatan Marga Tiga. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa peranan orang tua non biologis dalam 

perkembangan kepribadian yaitu menjadi sosok teladan bagi anak dengan cara mengajak dan memberikan 

contoh-contoh perilaku yang baik terhadap anak. Memberikan rasa nyaman bagi anak dengan memberikan 

kasih sayang secara maksimal layaknya anak kandung. Mampu menjadi sosok figur orang tua kandung. Adapun 

hambatan-hambatan yang sering dialami oleh orang tua non biologis yaitu faktor ekonomi, kenakalan anak, 

sifat anak yang terkadang tempramental, dan sifat anak lainnya yang orang tua non biologis harus bisa pahami. 
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MOTTO 

 

                                         

               

 

6.  Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu   dari api neraka yang bahan 

bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 

(Q.S At-Tahrim: 6).
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan anugerah terindah dari Allah SWT yang diberikan 

kepada sebuah keluarga, anak pula yang akan menjadi generasi penerus bagi 

kedua orangtuanya bahkan juga bagi Negara dan agamanya. Menimbang 

bahwa anak adalah seabagai generasi penerus, maka sebagai orangtua 

hendaknya anak itu dididik dan dibimbing untuk menciptakan kepribadian 

yang baik sejak dini. 

Telah tertera dalam fiman Allah SWT: 

                            

                        

“Hai orang-orang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. (Q.S At-

Tahrim (66): 6)
2
 

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwasannya orang tua memiliki peran 

yang sangat penting dalam mendidik anak. Keluarga merupakan unit sosial 

terkecil yang bersifat universal, artinya terdapat pada setiap masyarakat di 

                                                           
2
 QS. At-Tahrim (66): 6 



2 

 

 

dunia.
3
 Keluarga merupakan madrasah utama yang diterima oleh anak dalam 

menerima kehidupan terutama ibu.  

Peran ibu sangat penting dalam pertumbuhan anak, karena adanya 

ikatan batin yang kuat itu menjadi salah satu alasannya. Batin yang kuat 

antara ibu dan anak merupakan media yang sangat efektif dalam pembinaan 

ilmu non akademik bagi anak, misalnya dalam pembentukan kepribadian. 

Kepribadian itu sendiri merupakan jati diri bagi seseorang untuk 

memberikan suatu ciri khas bagaimana orang mengenal dan memberikan 

penilaian bagi seseorang. Orang lain akan mengetahui siapa kita bagaiman 

kita itu dilihat dari kepribadian diri kita. 

Kepribadian merupakan suatu identitas diri dalam mengenalkan diri 

kita kepada dunia. Kepribadian yang baik selalu menjadi nilai positife bagi 

orang lain dalam membrikan umpan balik terhadap kita. Dalam mendidik 

anak membangun kepribadian yang islami dan santun selalu menjadi impian 

setiap orang tua. Orang tua selalu ingin anaknya tumbuh menjadi pribadi 

yang baik, memiliki sopan santun yang baik, serta memiliki jiwa taat 

beragama.  

Masa usia sekolah dasar sering disebut sebagai masa intelektual atau 

masa keserasian bersekolah. Pada usia 6-7 tahun biasanya anak telah matang 

untuk memasuki sekolah dasar.
4
 Pada usia-usia ini pula anak berkembang 

dengan begitu cepat, baik perkembangan secara intelektual maupun 

emosional. Perkembangan intelektual bisa meliputi pengetahuan-pengetahuan 

                                                           
3
 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 36. 
4
 Syamsu Yusuf LN, 24. 
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yang mulai akan anak dapatkan di bangku sekolah. Perkembangan emosional 

yaitu meluputi banyak hal yang diantaranya adalah kemampuan mengolah 

emosi dan mengolah cara bertindak. 

Masa pertumbuhan merupakan masa dimana orang tua sangat harus 

memperhatikan segala bentuk dan tingkah pengaplikasian dari emosional 

anak tersebut. Orang tua adalah pengamat serta pendidik terbaik bagi anak-

anaknya, karena bagimanapun juga ikatan darah sangatlah kental.  

Bagi seorang anak kepribadian itu tercipta bagaimana orang tuanya 

dalam memberikan didikan. Jika didikan yang diberikan itu baik maka akan 

ada kemungkinan baik pula hasil didikannya, namun apabila buruk didikan 

orang tuanya, maka akan buruk pula hasilnya. Namun hal tersebut tidak 

menutup kemungkinan bahwa dalam mendidik hasil tidak sesuai dengan yang 

diharapkan, maka disinilah kedudukan orang tua kandung berperan. 

Orang tua merupakan figur paling penting dalam pendidikan anak. 

Bagaimanapun gaya mendidiknya orang tua tetaplah menjadi faktor utama 

dalam perkembangan seorang anak khususnya dalam konteks kepribadian. 

Mengingat kepribadian merupakan hal yang sangat menjadi perhatian 

seseorang terhadap orang lain, oleh karena itu orang tua harus sangat ekstra 

memberikan pendidikan dalam hal tersebut. 

 

Peran keluarga sangat mendukung dalam upaya upaya 

mengembangkan pribadi anak, perawatan orang tua yang penuh kasih sayang 

dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial 
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budaya yang diberikannya merupakan faktor yang kondusif untuk 

mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sehat.
5
 

Setelah mengobservasi lokasi penelitian ternyata banyak anak yang 

sudah sejak kecil bahkan sedari bayi diasuh bukan orang tuanya. Karena 

tuntutan ekonomi yang mengharuskan mereka pergi bekerja ke tempat yang 

jauh bahkan sampai keluar negeri. Menangani hal tersebut orang tua akhirnya 

memberikan kepercayaan kepada pihak keluarga lain yaitu nenek, kakek, 

bidi, bude, tante, dan lain sebagainya untuk mengasuh anaknya. 

Pada penelitian ini anak yang menjadi objek penelitian adalah anak 

berusia 6-12 tahun atau anak-anak pada jenjang usia sekolah dasar. Pada hal 

ini anak-anak yang ditinggal bekerja oleh orang tua nya pada umumnya sudah 

ikut orang tua non biologisnya sejak masih usia belia.  

Karena tuntutan pekerjaan yang tidaklah sebentar anak-anak yang 

ditinggal pergi bekerja oleh orang tuanya itu akhirnya tidak mendapatkan 

pengasuhan secara intensif oleh orang tuanya. Padahal orang tua adalah 

fasilitas utama dalam perkembangan anak tersebut. Sebagai gantinya, mereka 

harus diasuh atau dititipkan oleh nenek ataupun saudara lainnya,. 

Akibat dari kejadian tersebut maka perkembangan kepribadian anak 

tidaklah begitu efektif. Berdasarkan  prasurvey pada tanggal 13 November 

2018, Penulis melakukan wawancara dengan Ibu Bisah yaitu seorang nenek 

dari Muhammad Izza Alwafa yang mengasuh cucunya tersebut karena ibunya 

bekerja ke luar negeri, terdapat beberapa kesenjangan diantaranya yaitu anak 

                                                           
5
 Syamsu Yusuf LN, 37. 
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sangat tidak bisa mengontrol emosionalnya, adanya rasa tidak percaya diri 

pada dirinya dalam bergaul, sulit berbaur dengan teman-temannya, mudah 

sekali terkontaminasi perkembangannya.
6
 

Ibu Bisah juga menuturkan bahwa terdapat beberapa kendala dalam 

mengasuh cucunya tersebut, diantaranya anak sangat temperamental dan 

mudah sekali marah jika apa yang diinginkannya tidak terpenuhi. Hal tersebut 

terjadi karena adanya faktor ekonomi yang sangat minim sehingga tidak 

setiap permintaan yang diminta oleh cucunya bisa terpenuhi. 

Wawancara yang serupa juga penulis lakukan dengan Bu Giarti yaitu 

bude dari Enggar Putri yang mengasuh keponakannya karena orang tuanya 

merantau pergi ke luar Negeri. Beliau berkata anak yang diasuhnya itu 

mengalami perkembangan yang cukup baik, namun dalam segi sikapnya ia 

lebih cenderung pendiam dan sulit untuk berbaur dengan teman-temannya.
7
 

Menimbang masalah yang terjadi pada kondisi di atas, maka dalam 

hal ini peran orang tua asuh (non biologis) sangat membantu dalam 

menggantikan peran orang tua kandung yang memang tidak bisa memegang 

peran secara langsung dalam mengasuh anaknya. Meski akan berbeda namun 

setiap anak tentu harus tetap mendapatkan kasih sayang dari sosok orang tua 

sekalipun hanya orang tua asuh. 

Peran orang tua non biologis juga  penting dalam melakukan 

dampingan pembentukan kepribadian anak agar menjadi pribadi yang baik 

                                                           
6
 Wawancara dengan Ibu Bisah Senin, 18 Novemver 2018 

7
 Wawancara dengan Ibu Giarti, 12 Mei 2019 
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ketika tumbuh besar kelak. Seorang nenek juga dapat memberikan 

pengarahan dalam melakukan  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada, penulis tertarik 

untuk mengkaji mengenai “Perananan Pola Asuh Orang Tua Non Biologis 

dalam Perkembangan Kepribadian Anak di Desa Surya Mataram Kecamatan 

Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan dari masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang 

menjadi pertanyaan penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Perananan Pola Asuh Orang Tua Non Biologis dalam 

Perkembangan Kepribadian Anak di Desa Surya Mataram Kecamatan 

Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur? 

2. Apakah hambatan yang dialami oleh orang tua non biologis dalam 

permasalahan di atas?  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui Perananan Pola Asuh Orang Tua Non Biologis 

dalam Perkembangan Kepribadian Anak di Desa Surya Mataram 

Kecamatan Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur. 
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b. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dialami oleh orang tua 

non biologis dalam mengasuh anak yang tumbuh kembangnya tidak 

didampingi oleh orang tua kandungnya. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai sumbangsi pemikiran guna untuk membantu orang tua dalam 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan kepribadian yang tidak 

diasuh oleh orang tua non biologis. 

b. Untuk membantu memberikan informasi betapa pentingnya 

pengasuhan anak oleh orang tua kandungnya. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian tentang pembentukan kepribadian anak telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya. Berikut ini peneliti sajikan kutipan hasil 

penelitian yang telah dilakukan terkait diantaranya. 

1. Upaya Orang Tua Dalam Membentuk Kepribadian Anak di Desa Kota 

Gajah Timur Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah. 

Penelitian tersebut mengkaji tentang upaya orang tua dalam membentuk 

kepribadian anak karena perananan orang tua sangat berpengaruh dalam 

kehidupan terutama dalam menentukan karakter agar dapat hidup 

bermasyarakat dan berperilaku agama dengan baik dalam masyarakat.
 8

 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini terlihat dari fokus 

penelitian ini yang membahas tentang kepribadian anak. Adapun 

                                                           
8
 Tiara Lavenia, “Upaya Orang Tua Dalam Membentuk Kepribadian Anak di Desa Kota 

Gajah Timur Kecamatan Kota gajah Kabupaten Lampung Tengah,” 2017. 
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perbedaan antara peneilitian ini dengan penelitian yang dilakukanukan 

oleh Penulis yaitu terletak pada sasaran penelitiannya, yang mana 

penelitian di atas membahas mengenai pola asuh orang tua dan pada 

penelitian ini terfokus pada perkembangan pribadi anak. 

2. Implementasi Pendidikan Islam dalam Pembinaan Kepribadian Anak Usia 

Dini Studi Kasus PAUD Sekar Ayu Desa Totokaton Kec. Punggur 

Lampung Tengah. Penelitian tersebut mengkaji bahwa dalam pendidikan 

Islam dipandang sebagai sosok yang masih dalam taraf pertumbuhan dan 

perkembangan, untuk itu peran penididikan Islam sangat berpengaruh 

terhadap kepribadian Islam.
 9
 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Penulis yaitu sama-sama mengkaji mengenai kepribadian anak. Adapun 

perbedaannya  yaitu terletak pada titik fokus penelitian, yang dalam 

penelitian ini terfokus pada implementasi pendidikan Islam sedangkan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Penulis terfokus pada pola asuh. 

3. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kepribadian Anak di Desa 

Gilang Tunggal Makerta Kecamatan Lambu Kibang Kabupaten Tulang 

Bawang Barat. Penelitian tersebut mengkaji mengenai pola asuh orang 

tua dalam membina kepribadian anak di Desa Gilang Tunggal.
 10

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Penulis 

yaitu sama-sama membahas mengenai kepribadian anak. Sedangkan 

                                                           
9
 Riris Noverlina, “Implementasi Pendidikan Islam dalam Pembinaan Kepribadian Anak 

Usia Dini Studi Kasus PAUD Sekar Ayu Desa Totokaton Kec. Punggur Lampung Tengah,” 2015. 
10

 Ane Diana Pratiwi, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kepribadian Anak di 

Desa Gilang Tunggal Makerta Kecamatan Lambu Kibang Kabupaten Tulang Bawang Barat,” 

2015. 
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perbedaannya yaitu dari segi pendekatannya penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

penelitian kualitatif. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perkembangan Kepribadian Anak 

Perkembangan dalam makhluk hidup selalu bersifat continue selama 

makhluk tersebut masih bernyawa. Ia akan selalu berkembang seiring dengan 

berjalannya waktu. Pertumbuhan dan perkembangan sekilas memiliki makna 

yang sama, namun banyak orang tak mengetahui akan hal itu. Pertumbuhan 

cenderung pada fisik dan terlihat secara kasap mata, misalnya bertambah 

tinggi, besar, dan lain sebagainya. Sedangkan perkembangan lebih cenderung 

pada psikis mahkluk hidup. 

1. Pengertian Perkembangan  

Perkembangan dapat diartikan sebagai perubahan yang progresif 

dan kontinyu (berkesinambungan) dalam diri individu dari mulai 

lahir sampai mati. perkembangan dalam istilah lain adalah 

perubahan-perubahan yang dialami individu atau organisme 

menuju tingkat kedewasaannya atau kematangannya (maturation) 

yang berlangsung secara sistematis, progresif, dan 

berkesinambungan, baik meyangkut fisik (jasmaniah) maupun 

psikis (rohaniah).
11

 

 

Dijelaskan salam firman Allah swt: 

                       

                           

                             

    

“Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 

saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air 

mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian 

                                                           
11

 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 15. 
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air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu 

Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami 

jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus 

dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang 

(berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling 

baik”. (Q.S Al-Mu’minun (23):12-14)
12

 

 

Dari ayat di atas dapat diambil penjelasan bahwa, perkembangan 

selalu bersifat berkesinambungan dan berisifat progres. Ia selalu 

mengalami perubahan dari waktu kewaktu. Perubahan yang bersifat 

continue itu akan terlihat secara nyata dan dapat dirasakan oleh makhluk 

yang ada disekitarnya. 

Perkembangan secara luas menunjuk pada keseluruhan proses 

perubahan dari potensi yang dimiliki individu dan tampil dalam kualitas 

kemampuan, sifat, dan ciri-ciri yang baru.
13

 Pengertian lain mengenai 

perkembangan menunjuk pada suatu proses kea arah yang lebih sempurna 

dan tidak dapat diulang kembali.
14

 

Perkembangan adalah bertambahnya kemampuan (skill) dalam 

struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur 

dan dapat diramalkan, sebagai hasil dari roses pematangan.
15

 

Dari pengertian di atas dapat diambil pemahaman bahwa 

perkembangan adalah perubahan yang dialami oleh individu yang 

menunjukkan suatu kemajuan yang memiliki ciri-ciri baru menuju sebuah 

kea arah yang lebih sempurna sebagai hasil dari pematangan. 

                                                           
12

 Q.S Al-Mu’minun (23): 12-14 
13

 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2010), 4. 
14

 Desmita, 4. 
15

 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 

2011), 24. 
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2. Pengertian Kepribadian 

Kepribadian adalah organisasi dinamis dalam individu atas sistem-

sistem psikofisis yang menentukan penyesuaian dirinya yang khas 

terhadap lingkungannya.
16

 Kepribadian adalah kesan yang diberikan 

seseorang kepada orang lain yang diperoleh dari sesuatu yang difikirkan, 

dirasakan, diperbuat, yang terungkap melalui perilaku seseorang.
17

 

Kepribadian juga dapat didefinisikan sebagai organisasi dinamis dalam 

individu dirinya yang khas terhadap lingkungannya.
18

 

Dipandang dari sudut psikologi, kepribadian adalah bidang studi 

empiris yang sangat kompleks dan terus berkembang sampai saat ini. 

Tujuan utama studi ini adalah mengetahui pola tingkah laku manusia, 

sejauh mana seseorang itu berbeda dari yang lain, dan sejauh mana 

manusia itu dikatakan unik.
19

 

Dari pengertian-pengertian di atas dapat dipahami bahawasannya 

kepribadian ialah suatu kesan seseorang yang diaplikasikan dalam 

perbuatan yang menjadi ciri khas seseorang tersebut. 

3. Pengertian Anak 

Anak merupakan seorang laki-laki ataupun perempuan yang belum 

dewasa atau belum mangalami pubertas. Pada masa ini anak merupakan 

keadaan dimana seseorang masih menikmati masa senang bermain 

bersama teman sebayanya. 

                                                           
16

 KI Fudayanta, Psikologi Kepribadian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 97. 
17

 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, 15. 
18

 KI Fudayanta, Psikologi Kepribadian, 97. 
19

 Ujam Jaenudin, Psikologi Kepribadian (Jawa Barat: CV Pustaka Setia, 2012), 103. 
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Anak adalah masa pertumbuhan pertama terjadi pada usia 0-12 

tahun.
20

 Masa kanak-kanak terbagi dalam lima tahap yaitu: 

a. Masa prenatal, yaitu di awali dari masa konsepsi masa lahir, 

b. Masa bayi dan tatih, taitu saat usia 18 bulan pertama 

kehidupan merupakan masa bayi, di attas usia 18 bulan sampai 

dengan tiga tahun merupakan masa tatih. Saat tatih inilah, 

anak-anak menuju pada penguasaan bahasa dan motorik serta 

kemandirian. 

c. Masa kanak-kanak kedua, yaitu usia 6-12 tahun, dikenal pula 

sebagai masa sekolah. Anak-anak telah mampu menerima 

pendidikan formal dan menyerap berbagai hal yang ada di 

lingkungannya. 

d. Masa remaja, yaitu rentang usia 12-18 tahun. Saat anak 

mencari identitasnya dan banyak menghabiskan waktunya 

dengan teman sebayanya serta berupaya lepas dari lingkungan 

orang tua.
21

 

Perkembangan anak dibagi menjadi dua periode yaitu masa awal 

anak-anak dan masa akhir anak-anak. Pada perkembangan awal anak 

dibagi atas empat macam perkembangan yaitu perkembangan fisik, 

kognitif, emosional, dan psikososial. Sedangangkan pada 

perkembanganan akhir masa anak-anak dimulai dari usia enam sampai 

seksualnya matang, pada masa ini anak sudah mulai mandiri.
22

 

4. Pengertian Perkembangan Kepribadian Anak 

Perkembangan merupakan suatu perubahan yang lebih 

menekankan pada penyempurnaan fungsi. Jadi ia akan tetap berkembang 

terus menerus hingga akhir hayat.
23

 Kehidupan psikis pada anak akan 

selalu mengalami peningkatan seperti contohnya pada tingkah laku. 

                                                           
20

 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama (Jawa Barat: CV Pustaka Setia, 2015), 47. 
21

 Reni Akbar Hawardi, Psikologi Perkembangan Anak (Jakarta: PT Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 2001), 4. 
22

 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, 183. 
23

 Yudrik Jahja, 29. 
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Setiap individu pada dasarnya memiliki kekhususan sendiri yang 

membedakan individu dengan individu lainnya, kekhususan itu berupa 

kepribadiannya. Pada dasarnya kepribadian adalah sesuatu yang unik 

yang hanya dimiliki oleh individu secara pribadi yang membedakan 

individu satu dengan individu lainnya.
24

 

Perkembangan individu yang terjadi pada seorang anak sangatlah 

rentan, karena pada usia yang masih anak-anak, mereka akan sangat 

mudah dipengaruhi dan terpengaruhi apapun yang akan mereka lihat dan 

mereka terima dari orang lain.  

Tipe-tipe kepribadian manusia ditinjau dari beberapa aspek yaitu, 

aspek biologis, aspek sosiologis, dan aspek psikologis.
25

 Segala tipe-tipe 

kepribadian tersebut tentunya akan membawa ciri khas tersendiri terhadap 

kepribadian setiap individu, karena pada setiap individu akan berbeda-

beda baik dari segi biologis, sosiologis, maupun psikologis. 

Dari penjelasan-penjelasan diatas maka dapat dipahami 

bahwasannya perkembangan kepribadian anak yaitu suatu perubahan 

yang terjadi pada seseorang yang memiliki rentang usia 0-12 tahun yang 

dimana perubahan itu bersifat pada continue dan akan menjadi ciri khas 

dari seseorang tersebut. 

 

                                                           
24

 Idad Suhada, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Raudhatul Athfal) (Bandung: 

PT Remaja Rodakarya, 2016), 42. 
25

 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), 205–6. 
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B. Peranan Pola Asuh Orang Tua Non Biologis 

1. Pengertian Peranan 

Peran (role) merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan 

(status) yaitu seseorang yang telah memiliki tanggung jawab mejalankan 

atas hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya.
26

Peran 

diartikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 

peristiwa.
27

 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diambil pemahaman 

bahwa peranan yaitu suatu amanah atau kewajiban yang harus dilakukan 

atau dilaksanakan. Peranan juga dapat diartikan sebagai suatu tanggungan 

berupa suatu tindakan yang hendaknya menjadi kewajiban seseorang. 

2. Pengertian Orang Tua 

a. Orang Tua 

Orang tua adalah pendidik pertama bagi anak-anak mereka, 

karena dari merekalah anak-anak mulai menerima pendidikan. Dengan 

demikian bentuk pertama pendidikan anak terdapat dalam kehidupan 

keluarga.
28

 Orang tua adalah pemimpin keluarga, sebagai penanggung 

jawab atas keselamatan warganya di duni dan diakhirat.
29

 

Orang tua merupakan figur sentral dalam kehidupan anak, 

karena orang tua adalah lingkungan sosial awal yang dikenal anak, 

                                                           
26

 Rusmini, Peran Guru Dalam Menanamkan Karakter Sopan Santun Siswa Di Sdn 

Teluk Dalam 12 Banjarmasin, 2012,h. 3 
27

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), 584. 
28

 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 35. 
29

 Abu Ahmadi Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 177. 
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figur yang menentukankualitas kehidupan seorang anak, dan figur 

yang paling dekat dengannya, baik secara fisik maupun psikis.
30

 

Orang tua merupakan madrasah utama bagi anak-anaknya, 

lingkungan social pertama yang akan dikenali oleh anak. Segala 

bentuk pendidikan dasar anak akan didapatkan dari orang tua sebelum 

mengenal pendidikan formal. 

Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan didalam keluarga 

akan selalu mempengaruhi tumbuh dan berkembanganya watak, budi 

pekerti dan kepribadian tiap-tiap anak. Seiring berjalannya waktu dan 

bertambahnya usia seorang anak. 

b. Orang Tua Non Biologis 

Orang tua adalah Ayah Ibu kandung yang dianggap tua, 

(cerdik, pandai, ahli, dan sebagainya) disegani di kampung.
31

 

Jika pengertian orang tua kandung (biologis) adalah ayah dan 

ibu, maka orang tua non biologis bisa diartikan sebaliknya. Orang tua 

non biologis yaitu orang tua asuh (bukan kandung) yang merawat 

seorang anak menggantikan ayah dan ibu. Atau dalam kata lain orang 

tua non biologis adalah orang tua yang tidak melahirkan. 

Orang tua non biologis bisa meliputi ayah ibu angkat jika ia 

merupakan anak angkat, adapula yang mengasuh seorang anak 

dikarenakan adanya beberpa hal yang memang mendesak dan hal itu 

                                                           
30

 Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2011), 68. 
31

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pusat, 1990), 667. 
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masih dalam ikatan satu keluar. Seperti kakek, nenek, kakak, bibi, 

paman dan lain sebagainya. 

3. Pengertian Pola Asuh 

Pola diartikan sebagai struktur yang tetap.
32

 Pola merupakan suatu 

system yang tersusun dan terstruktur tuntuk menolong dan membimbing 

supaya anak hidup mandiri.
33

 

Pola asuh berasal dari dua kata yaitu “pola” dan “asuh”. Dalam 

kamus bahasa Indonesia dijelaskan bahwa kata pola memiliki arti 

sebagai system, cara kerja, bentuk atau struktur yang tetap, 

kombinasi sifat kecenderungan yang taat asas dan bersifat khas. 

Sedangkan asuh memiliki arti menjaga dan mendidik, 

membimbing, melatih dan sebagainya
34

 

Pola Asuh adalah cara-cara orang tua dalam mengasuh anaknya  

Pola asuh dapat didefinisikan sebagai bentuk interaksi antara anak 

dengan orang tua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik 

(seperti makan, minum, dan lain-lain), serta sosialisasi norma-

norma yang berlaku dimasyarakatagar anak dapat hidup selaras 

dengan lingkungannya. Dengan kata lain, pola asuh juga meliputi 

pola interaksi orang tua dengan anak dalam rangka pendidikan 

karakter anak.
35

 

Dari penjelasan diatas maka dapat diambil pemahaman 

bahwasannya pola asuh adalah suatu bentuk interaksi antara orang tua dan 

anak yang mencangkup cara-cara orang tua dalam mendidik anaknya agar 

menjadi pribadi yang lebih baik dan sesuai dengan noerma-norma yang 

berlaku dalam lingkungan dimana tempat ia tinggal. 

                                                           
32

 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga 

(Jakarta: Rineka Cipta, t.t.), 1. 
33

 Rahmad Rosyadi, Pendidikan Islam dalam Membentuk Karakter Anak Usia Dini 

(Konsep dan Praktik PAUD Islami) (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 25. 
34

 Uswatun Hasanah, “Pola Asuh Orangtua dalam Membentuk Karakter Anak” 2, no. 2 

(Juli 2016): 74. 
35

 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Fundamental 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 100. 
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4. Pola Asuh Non Biologis 

Pola diartikan sebagai struktur yang tetap.
36

 Pola asuh adalah suatu 

penerapan dalam membantu anak untuk mengembangkan disiplin diri 

dalam kehidupan sehari-hari, dimana seorang anak akan berada pada 

lingkungan fisik, social internal dan eksternal.
37

 

Pola asuh merupakan hal yang sangat fundamental dalam 

pembentukan kepribadian. Teladan orang tua sangat dibutuhkan  bagi 

perkembangan anak-anak karena anak-anak melakukan modelling dan 

imitasi dari lingkungan terdekatnya. Keterbukaan antara orang tua dan 

anak menjadi hal penting agar dapat menghindarkan anak dari pengaruh 

negatif yang ada diluar lingkungan keluarga. 

Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang sangat 

penting dan amat  sangat berpengaruh atas pendidikan anak-

anaknya. Sejak seorang anak lahir ibunyalah yang selalu ada 

disampingnya. Oleh karena itu ia meniru perangai  ibunya dan 

biasanya, seorang anak lebih cinta pada ibunya apabila ibu itu 

 menjalankan tugasnya dengan baik.
38

 

 

Pengaruh ayah terhadap anaknya besar pula. Dimata anaknyaia 

seorang yang tertinggi gengsinya dan terpandai di antara orang-

orang yang dikenalnya. Cara ayah itu melakukan pekerjaannya 

sehari-sehari berengpengaruh pada cara perkejaan anaknya. Ayah 

merupakan penolong utama, lebih-lebih bagi anak yang agak besar, 

baik laki-laki maupun perempuan, bila ia mau mendekati dan dapat 

memahami hati anaknya.
39

 

 

Jadi dapat diambil pemahaman bahwa pola asuh ialah penerapan 

berbagai cara-cara atau seputar kegiatan dalam rangka merawat dan 

                                                           
36

 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga, 

1. 
37

 Moh Sohib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin 

Diri (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 15. 
38

 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, 26. 
39

 Zakiah Daradjat, 27. 
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menanamkan nilai-nilai karakter pada anak yang tentunya itu semua 

merupakan perananan pokok bagi kedua orang tua baik ayah maupun ibu. 

Pola asuh yang diperankan langsung oleh orang tua kandungnya yakni 

disebut pola asuh biologis dan pola asuh yang diperankan secara tidak 

langsung oleh orang tua kandungnya disebut pola asuh non biologis. 

Pola asuh biologis yakni pola asih yang dalam perannya dipegang 

secara tidak langsung oleh orang tua kandung si anak, misalnya kakek, 

nenek, tante, kakak, dan lain sebagainya. Peran orang tua asuh juga tidak 

terbatas pada penyediaan kebutuhan dasar bagi anak, namun juga mampu 

mencari solusi atas permasalahan psikologis yang dialami anak-anak.
40

 

Saat orang tua bekerja support keluarga tidak mudah didapat, maka 

orang tua mengantisipasi dengan alternaif dengan mendelegsikan 

pengasuhan anak kepada orang lain baik itu itu masih saudara ataupun 

bukan. 

Deteksi dini permasalahan psikologis pada anak asuh akan 

membantu orang tua asuh untuk menetukan langkah penanganan 

berikutnya. Hal ini sangat diperlukan agar masalah bisa selesai dan anak-

anak dapat melanjutkan hidup dengan kondisi mental yang lebih sehat, 

adaptif, dan produktif. 

Pola asuh non biologis ini merupakan pola asuh yang terjadi karena 

adanya beberapa factor yang menyebabkan yakni karena orang tua sibuk 

bekerja, orang tua bercerai, dan lain sebagainya. Namun yang menjadi 

                                                           
40

 Suryanto Achmad Chusairi Ike Herdiana, “Deteksi Dini Masalah Psikologis Anak 

Jalanan pada Orang Tua Asuh di rumah Singgah,” Insan Jurnal Psikologi dan Kesehatan Mental 1 

(2016): 87. 
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focus penelitian ini yaitu orang tua yang sibuk bekerja hingga 

mengharuskan pergi merantau keluar kota bahkan luar negeri. 

5. Peran Pola Asuh Orang Tua Non Biologis 

Peran diartikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh seseorang 

dalam suatu peristiwa.
41

 Peran merupakan suatu tindakan yang menjadi 

menjadi suatu tugas dari diri seseorang itu sendiri. 

Orang tua non biologis ialah orang tua yang tidak melahirkan atau 

dalam kata lain bukan orang tua kandung. Orang tua non biologis bisa 

dikategorikan kepada orang tua yang mengadopsi anak, atau hanya 

sekedar mengurusnya karena beberapa persoalan tertentu. 

Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mengembangkan pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih 

sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun 

sosial budaya yang diberikannya merupakan faktor yang kondusif untuk 

mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sehat. 

Peran orang tua non biologis dalam perkembangan anak dapat 

menjadikan figur pengganti dari seorang ayah dan ibu kandung. Ia akan 

menjadi sosok pelindung bagi anak itu sendiri dari segala 

ketidaknyamanan yang anak rasakan. 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990, 584. 
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C. Peranan Pola Asuh Non Biologis dalam Perkembangan Kepribadian 

Anak 

Peran orang tua merupakan peran yang sangat penting untuk 

pertumbuhan anak. Orang tua merupakan contoh yang sangat mendasar 

dalam pembentukan kepribadian anak. Pelajaran dasar yang akan diterima 

oleh anak kita mengenal dunia ialah pelajaran dari orang tuanya, karena orang 

tua adalah madrasah utama. 

Orang tua memiliki beberapa fungsi yakni sebagai pendidik, sebagai 

teladan, sebagai pendamping, sebagai panutan, sebagai motivator, dan 

sebagai cermin utama anak. Fungsi-fungsi tersebut sangatlah menetukan 

bagaimana arah dan tujuan anak kedepannya karena pada hakikatnya anak 

terlahir secara fitrah. 

Orang tua kandung adalah sosok yang seharusnya bias 

mengimplementasikan beberapa fungsi orang tua tersebut. Namun bukan 

berarti ketika sosok orang tua tidak ada anak tidak akan mendapatkan hak-

haknya. Peran orang tua asuh (non biologis) juga bias menjadi pengganti 

dalam situasi tersebut. 

Nenek, kakek, kakak, bibi, paman, dan lain sebagainya juga bisa 

memberikan kasih sayang kepada seorang anak sebagaimana seorang ibu dan 

ayah menyayangi anaknya. Meski secara psikologis tidak akan seoptimal 

seperti seorang anak yang diasuh orang tua kandungnya. 

Orang tua asuh (non biologis) merupakan peran pengganti, 

sehingganya apa yang seharusnya menjadi tanggung jawab orang tua 
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kandungnya menjadi tanggung jawab orang tua asuh (non biologis) itu 

sendiri. 

Menjadi contoh yang baik bisa menjadi salah satu peran orang tua 

asuh dalam menanamkan nilai-nilai kepribadian kepada anak. Karena setiap 

anak itu pada umumnya akan meniru apa yang dikerjakan orang tuanya. 

Apabila orangtua bisa memberikan contoh yang baik, maka anak pun akan 

mengambil contoh yang baik.
42

 

Memberikan contoh yang positif kepada anak-anak bisa meliputi 

banyak hal seperti membiasakan sholat berjamaah, membaca Al-Qur’an, 

makan minum dengan menggunakan tangan kanan dan lain sebagainya. 

Orang tua baik orang tua kandung (biologis) maupun orang tua asuh (non 

biologis) merupakan cermin bagi anak-anaknya. 

Dengan cara membiasakan anak sejak dini dengan hal-hal yang sesuai 

dengan nilai-nilai kesusilaan dan agama, diharapkan akan terbentuknya 

akhlak dan pribadi yang baik pula pada masa-masa selanjutnya, sehingga 

anak tersebut bisa membedakan yang baik dan yang terbaik, yang buruk dan 

yang terburuk, yang benar dan yang salah dalam kehidupan sehari-hari.
43

 

Kepribadian anak akan bisa menjadi baik manakala orang tua 

mendidiknya dengan cara yang baik terutama menggunakan cara-cara yang 

telah ada dalam syari’at agama. Karena bagaimanapun seorang yang 

membesarkan, merawat, dan memberikan kasih sayang kepada seorang anak 
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 Didin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2013), 145–46. 
43
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meskipun ia bukan orang tua kandungnya akan tetap menjadi orang tua bagi 

anak yang mereka asuh. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 

lain-lain.
44

 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan), analisis data berdifat induktif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi.
45

 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Penulis yaitu penelitian kualitatif 

lapangan. Penelitian kualitatif lapangan dapat juga dianggap sebagai 

pendekatan luas dalam penelitian kualitatif yakni ide pentingnya 

berangkat ke lapangan untuk melakukan pengamatan tentang suatu 

fenomena dalam suatu keadaan alamiah in situ.
46

 

Penelitian kualitatif lapangan didasarkan pada permasalahan yang 

timbul di lokasi penelitian yang dipilih, begitupun analisis yang dilakukan 
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ditekankan pada kondisi yang terjadi di lapangan untuk kemudian dikaji 

secara teoritis.
47

 

Peneilitian ini dilakukan dengan menghimpun data dalam keadaan 

yang sewajarnya, mempergunakan cara bekerja secara sistematis, terarah 

dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga tidak menghilangkan unsur 

ilmiahnya atau serangkaian kegiatan atau proses menjaring data/informasi 

yang bersifat sewajarnya. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa,  kejadian yang terjadi saat 

sekarang.
48

 Berdasarkan sifat penelitian di atas, maka penelitian ini 

berupaya mendeskripsikan secara sistematis dan faktual mengenai kondisi 

perkembangan kepribadian anak yang diasuh secara tidak langsung oleh 

orang tuanya, didasarkan pada data-data yang terkumpul selama 

penelitian dan dituangkan dalam bentuk laporan atau uraian.  

Penelitian deskriptif ini memusatkan perhatian pada masalah yang 

aktual sebagaimana adanya saat penelitian berlangsung.
49

 Maka dalam 

penelitian ini Penulis mencari dan mengumpulkan informasi serta data-

data yang berkaitan dengan subjek dan objek penelitian yang berisi 

tentang Peranan pola asuh orang tua non biologis dalam perkembangan 
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kepribadian anak di Desa Surya Mataram Kecamatan Marga Tiga 

Kabupaten Lampung Timur.  

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua macam, 

yaitu sumber data primer dan sekunder. Klasifikasi sumber data tersebut 

bermanfaat sebagai acuan unyuk memilah data yang seharusnya menjadi 

prioritas dalam penelitian. 

1. Sumber Primer 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.
50

 

Berdasarkan kutipan di atas, maka sumber primer dalam penelitian 

ini yaitu orang tua asuh (kakek, nenek, tante, dan lain sebagainya serta 

anak usia 7-12 tahun) di Desa Surya Mataram Kecamatan Marga Tiga 

Kabupaten Lampung Timur, bertempat di Dusun 01 RT/RW 003/001 dan 

Dusun 03 RT/RW 014/003 Dari sumber primer tersebut dalam hal ini 

orang tua yang bersinggungan langsung dengan anak dikumpulkan data 

tentang bagaimana kondisi anak yang diasuh tidak secara langsung oleh 

orang tuanya mengacu pada sumber primer itu sendiri. 
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2. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen.
51

 

Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah tokoh 

masyarakat, saudara, tetangga, dan referensi buku-buku tentang orang tua 

dan perkembangan kepribadian anak. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
52

 Dalam penelitian 

ini metode pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

1. Metode Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 

Jenis wawancara yang dilakukan oleh Penulis yaitu wawancara 

mendalam, yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dan cara tanya jawab sambil bertatap muka antar pewawancara dengan 

informan dengan menggunakan pedoman wawancara, dimana 
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pewawancaradan informan terlibat dalam kehidupan social yang relative 

lama.
53

 

Adapun dalam melakukan wawancara Penulis menggunakan 

pedoman wawancara yang telah ada, pedoman wawancara tersebut ialah 

alur pertanyaan, jumlah pertanyaan, jenis pertanyaan, 

moderator/pewawancara, memulai diskusi, cirri-ciri, pengumpulan data, 

dan analisis data kelompok fokus.
54

 

Wawancara dilakukan kepada sumber data primer, yaitu orang tua 

dan anak Desa Surya Mataram Kecamatan Marga Tiga. Data-data yang 

diharapkan dari wawancara tersebut yaitu data tentang pola asuh orang 

tua non biologis dan kondisi perkembangan anak yang diasuh secara 

tidak langsung oleh orang tuanya. 

2. Metode Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
55

 Pada 

metode ini Penulisi dituntut untuk melakukan pengamatan baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap objek yang diteliti.  

Metode observasi ini terdiri dari dua macam yaitu observasi 

terbuka (partisipatif) dan observasi tertutup (non partisipatif). Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi tertutup (non 
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partisipatif), dikarenakan dalam kegiatan sehari-hari penulis tidak 

berinteraksi langsung dengan subjek penelitian. 

Obyek penelitian dalam penelitian kualitatif yang diobservasi 

dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga komponen yaitu place 

(tempat), actor (pelaku), dan activities (aktivitas):
56

 

a. Tempat penelitian, yaitu Desa Surya Mataram Kecamatan Marga 

Tiga Kabupaten Lampung Timur 

b. Pelaku, yaitu orang tua asuh dan anak Desa Surya Mataram 

Kecamatan Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur 

c. Aktivitas, yaitu kaitannya dengan bagaimana pola asuh orang tua 

asuh terhadap perkembangan kepribadian anak 

3. Metode Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
57

 Metode dokumentasi 

penulis gunakan untuk mencari data tentang profil mengama, visi, misi, 

struktur organisasi pemerintahan, serta keadaan penduduk 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik pengecekan keabsahan data merupakan hal yang sangat 

menentukan kualitas hasil penelitian. Untuk mencapai apa saja yang 

diharapkan oleh penelitian, maka digunakan teknik-teknik pemeriksaan data 

yang memuat tentang usaha-usaha peneliti untuk memperoleh keabsahan 

data.  
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Tenik yang digunakan untuk mengkaji keabsahan data dalam 

penelitian ini adalah triangulasi data. Triangulasi dalam menguji kredibilitas 

ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara, dan berbagai waktu. Sehingga ada triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

dan triangulasi waktu.
58

 

1. Triangulasi Sumber 

 Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. 

2. Triangulasi Teknik 

 Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. 

3. Trangulasi Waktu 

 Pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik 

lain dalam pengecekan waktu atau situasi yang berbeda.
59

 

 

Pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sebagai berikut: 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Triangulasi sumber ini tidak bisa di rata-ratakan 

seperti penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorikan, 

mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifikasi dari 

sumber data tersebut. Sehingga data yang dianalisis oleh peneliti 

menghasilakn suatu kesimpulan. 

2. Triangulasi Teknik  
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Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, kemudian dicek dengan cara observasi dan dokumentasi. 

Setelah melalukan pengujian kredibilitas didapatkan data yang 

berbeda-beda, maka peneliti melalukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data 

mana yang benar, karena sudut pandang yang berbeda-beda.
60

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang diteliti terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah 

menganalisa data. Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga 

dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti 

disarankan oleh data.
61

 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisa data kualitatif. Yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintetiskannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.
62

 

 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara terus-menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas analisis data yaitu, 

data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
63
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1. Data Reduction (reduksi data) 

Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. 

Oleh karena itu, kalau peneliti melakukan penelitian, menemukan 

segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum 

memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian 

peneliti dalam melakukan reduksi data. Reduksi data merupakan 

proses berfikir sensitive yang memerlukan kecerdasan dan 

keluasaan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yangtelah di reduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya nanti bila diperlukan. 

Disini data reduksi adalah data yang sudah terkumpul, baik 

dari hasil penelitian atau kepustakaan dibuat dalam sebuah 

rangkuman. 

2. Data Display (penyajian data) 

Dalam penelitian kualitatif yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data adalah dengan teks yang bersifat narasi. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. 

penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang 

tersusun sehingga mempermudah untuk memahami apa yang 

sedang terjadi, serta merencanakan tindakan selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah di pahami tersebut. Selain melalui 

penyajian data, maka data dapat terorganisasikan sehingga mudah 

dipahami. 
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Sajian data tersebut dimaksudkan untuk memilih data yang 

sesuai dengan kebutuhan Penulis tentang peranan orang tua asuh 

non biologis dalam perkembangan kepribadian anak di Desa 

Surya Mataram Kecamatan Marga Tiga Kabupaten Lampung 

Timur. 

3. Conclusion Drawing/verivication 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahan pengumpulan data berikutnya.
64

 

Verifikasi dat dimaksudkan untuk penentuan data terakhir 

dari keseluruhan proses tahapan analisis sehingga keseluruhan 

permasalahan mengenai peranan orang tua asuh non biologis 

dalam perkembangan kepribadian anak di Desa Surya Mataram 

Kecamatan Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur terjawab 

sesuai dengan data dan permasalahannya.
65

 

Berdasarkan penjelasan langkah-langkah di atas bahwa 

yang dimaksud dengan analisis deskriptif kualitatif adalah suatu 

analisis yang digunakan dalam penelitian kualitatif lapangan. 

Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, kejadian, gambaran dan kata-kata. Semua yang 

dikumpulkan akan menjadi suatu kunci untuk di teliti dan menjadi 

suatu penemuan baru yang merupakan hasil akhir dari penelitian 

ini. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat Desa Surya Mataram 

Desa Surya Mataram di buka pertama kali pada tahun 1930 oleh 

penduduk asli yang berasal dari Desa Mataram Marga dan Desa Terbangi 

Marga yang saat itu bernama Umbul Gerem Libo, Umbul Gerem Libo ini 

adalah kantong dari desa Mataram Marga dan Terbangi Marga. Dari tahun 

demi tahun demi tahun bertambah masyarakat pendatang yaitu dari Suku 

Jawa dan saling bersatu dengan penduduk asli. 

Padahal Tahun 1989 tepatnya tanggal 07 bulan Februari cangkupan 

dari Desa Induk Mataram Marga yang di mekarkan untuk menjadi Desa 

Persiapan, sedangkan cangkupan dari Desa Persiapan dari Desa Terbangi 

Marga tidak memenuhi syarat untuk menjadi Desa Persiapan maka 

bergabunglah dengan menjadi Desa Persiapan “Surya Mataram”. 

Dari tahun ke tahun Desa ini selalu berbenah diri dalam 

pembangunan dalam kurun waktu yang relatif singkat Desa Persiapan 

Surya Mataram telah menunjukkan perkembangan yang cukup berarti 

lebih dalam meningkatkan hasil perkebunan. 

Melihat keberhasilan Desa Persiapan Surya Mataram maka pada 

tanggal 06 April 1991 Desa Persiapan Surya Mataram di resmikan 

menjadi Desa definitif bersama dua belas Desa lainnya serta satu 
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Kecamatan dengan Sukadana, kedua belas Desa tersebut berpusat di 

Marga Tiga. 

Sejak pemekaran Desa itulah Desa Surya Mataram mulai 

mempunyai Pemerintahan sendiri yang mengurus segala kepentingan 

masyarakat. Perkembangan Desa Surya Mataram telah menunjukkan laju 

peningkatan yang cukup pesat selaras deru laju pembangunan, berkat 

kegairahan masyarakat untuk berkembang dan maju kearah kehidupan 

yang sejahtera. 

Sejak pembentukan Desa Surya Mataram, dalam pemerintahan 

baru pada tanggal 01 April 1989 ditunjuk atau dibentuk Pamong Desa 

pertama kalinya dalam hal kepamongan, untuk menyelenggarakan 

Pemerintahan Desa yang tertib di tunjuk dan dipilih pejabat Kepala Desa 

Bapak Alfian Gelar Suttan Siwomergo. 

Desa Surya Mataram saat ini berpenduduk 4398 jiwa yang berasal 

dari Suku Asli dan Suku Jawa. Adapun batas-batas Desa Surya Mataram 

sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan : Desa Sukadana Baru dan 

Desa Pakuan Aji 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan : Desa Putra Aji  

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan : Desa Gedung Wani Timur 

dan Desa Pura Aji  dan Desa Bumi Mulyo 
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d. Sebelah Barat berbatasan dengan : Desa Sukadana Baru dan 

Desa Nabang Baru
66

 

2. Visi dan Misi Desa Surya Mataram 

1. Visi Desa Surya Mataran 

Terwujudnya Desa Surya Mataram yang religious dan Sejahtera. 

2. Misi Desa Surya Mataram 

a. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap 

Agama 

b. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 

c. Meningkatkan pembangunan infrastruktur Desa 

d. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam berswadaya 

membangun Desa 

e. Terciptanya system pemerintahan yang baik dan demokratis 

f. Terjaga dan terpeliharanya ketentraman 

g. Terwujudnya keluarga sehat dan sejahtera melalui peran serta aktif 

ibu-ibu PKK, posyandu, dan organisasi lainnya. 

3. Keaadaan Penduduk Desa Surya Mataram 

Keadaan penduduk di Desa Surya Mataram tergolong cukup padat 

dan ramai. Berikut infromasi mengenai keadaan penduduk Desa Surya 

Mataram: 

a. Potensi Sumber Daya Manusia 

1) Umur  
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Tabel 4.1 

SDM Desa Surya Mataram Menurut Umur 

Usia 

Tahun 

2016 2017 

< 1 tahun 78 orang 79 orang 

1-5 tahun 460 orang 465 orang 

6-10 tahun 295 orang 300 orang 

11-15 tahun 278 orang 283 orang 

16-20 tahun 303 orang 308 orang 

21-25 tahun 335 orang 340 orang 

26-30 tahun 354 orang 359 orang 

31-35 tahun 394 orang 397 orang 

36-40 tahun 447 orang 452 orang 

41-45 tahun 377 orang 382 orang 

46-50 tahun 262 orang 267 orang 

51-55 tahun 240 orang 255 orang 

>55 tahun 763 orang 711 orang 

Jumlah 4522 orang 4525 orang 

Jml laki-laki 2345 orang 2343 orang 

Jml Perempuan 2177 orang 2182 orang 

Jumlah KK 1310 KK 1309 KK 

2) Pendidikan  
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Tabel 4.2 

SDM Desa Surya Mataram Menurut Pendidikan 

Status 2017 2018 

Belum Sekolah  257 orang 169 orang 

Usia 7-45 tidak pernah sekolah 7 orang 7 orang 

Pernah sekolah SD tapi tidak 

tamat 

318 orang 306 orang 

Tamat SD/sederajat 939 orang 944 orang 

SLTP/sederajat 1452 orang 1459 orang 

SLTA/sederajat 1475 orang 1563 orang 

D-1 14 orang 14 orang 

D-2 9 orang 9 orang 

D-3 14 orang 16 orang 

S-1 27 orang 28 orang 

S-2 10 orang 10 orang 

S-3 - - 
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3) Mata Pencaharian 

Tabel 4.3 

SDM Desa Surya Mataram Menurut Mata Pencaharian 

Mata Pencaharian 2016 2017 

Petani 2736 orang 2736 orang 

Buruh Tani 66 orang 66 orang 

Buruh/swasta - - 

Pegawa Negeri 16 orang 16 orang 

Pengrajin 375 orang 375 orang 

Pedagang 86 orang 86 orang 

Peternak 183 orang 183 orang 

Nelayan - - 

Montir 17 orang 17 orang 

Dokter - - 

Lainnya  87 orang 87 orang 

 

4. Keadaan Penduduk Desa Surya Mataram RT/RW 003/001 

Desa Surya Mataram terbagi dalam lima Dusun dan terbagi dalam 

14 Rukun Tetangga (RT). Sedangkan Penulis hanya memfokuskan pada 

salah satu RT yakni RT 01. RT terdiri dari 46 Kepala Keluarga (KK), 

dari jumlah kepala keluarga tersebut terdapat 15% orang tua yang 
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meninggalkan anaknya untuk pergi bekerja baik di luar pulau maupun 

luar Negeri. 

Dan berikut nama-nama orang tua biologis  yang terdapat di Desa 

Surya Mataram RT/RW 003/001: 

Tabel 4.4 

Daftar Nama Orang Tua Non Biologis 

No Nama Orang 

Tua Biologis 

Orang Tua Non 

Biologis 

Nama Anak 

1 Muslimin dan Ayu Abelia Bisah dan 

sugiman 

Muhammad Izza 

Alwafa 

2 Purnomo dan Sarmi Sayem dan 

Yatno 

Valensia Putri 

Maharani 

3 Zaenal dan Juriyah Sarobah dan 

Sadali 

Zahra Maharani 

4 Pardi dan Endang Panikem dan 

Supar 

Desifa 

Anggraini 

5 Sulami dan Paino Tukinah dan 

Yahmen 

Alin Ananta 

6 Arzana dan Nurjannah  Karsilatun dan 

Karim 

Danar Yostia 

Fauzi 
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5. Struktur Pemerintahan Desa Surya Mataram 
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6. Peta Desa Surya Mataram 
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B. Temuan Khusus 

 Berdasarkan hasil Penelitian yang dilakukan oleh Penulis dengan 

melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai Peranan Orang 

Tua Non Biologis dalam Perkembangan Kepribadian Anak adalah sebagai 

berikut: 

1. Peranan Pola Asuh Orang Tua Non Biologis dalam 

Perkembangan Kepribadian Anak 

  Pola asuh adalah cara yang digunakan orang tua dalam mencoba 

berbagai strategi untuk mendorong anak mencapai tujuan yang 

diinginkan. Tujuan tersebut antara lain pengetahuan, nilai moral, dan 

standard prilaku yang harus dimiliki anak bilai dewasa nanti. 

  Orang tua menananmkan nilai-nilai kepada anak-anaknya untuk 

membantu mereka membangun kompetensi dan kedamaian. Mereka 

menanamkan kejujuran, kerja keras, menghormati diri sendiri, memiliki 

perasaan kasih sayang dan bertanggung jawab. Dengan latihan 

kedewasaan, karakter-karakter tersebut menjadi bagian utuh kehidupan 

anak-anak. 

  Pendidikan orang tua memiliki nilai strategis dalam pembentukan 

kepribadian anak. Sejak kecil anak sudah mendapat pendidikan dari 

kedua orang tuanya melalui keteladanan dan kebiasaan hidup seharo-hari 

dalam keluarga. Baik tidaknya keteladanan yang diberikan dan 

bagaimana kebiasaan hidup orang tua sehari-hari dalam keluarga akan 

mempengaruhi perkembangan jiwa anak.  
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  Keteladanan dan kebiasaan yang orang tua tampilkan dalam bersikap 

dan berperilaku tidak terlepas dari perhatian dan pengamatan anak. 

Meniru kebiasaan orang tua adalah salah satu hal yang sering anak 

lakukan, karena memang pada masa perkembangannya anak selalu ingin 

menuruti apa-apa yang orang tua lakukan. 

  Begitu pula yang orang tua non biologis, perannya dalam 

menggantikan orang tua biologis seorang anak juga lekat dengan 

pembiasaan. Setiap anak akan meniru siapapun yang menjadi 

panutannya, orang tua yang merawatnya sejak kecil otomatis menjadi 

teladan bagi setiap anaknya. 

  Orang tua non biologis juga memiliki peran yang sama dalam 

mengasuh dan mendidik anak. Telah dijelaskan pada sebelumnya fungsi 

orang tua non biologispun memilik peran yang sama dengan orang tua 

biologis yakni diantaranya menjadi teladan, pemberi rasa nyaman, dan 

menjadi sosok figure orang tua. 

a. Orang Tua Non Biologis sebagai Teladan 

Orang tua merupakan panutan atau contoh bagi anak-anaknya 

dalam kehidupan sehari hari, karena dalam melakukan segala hal 

orang tua merupakan teladan bagi anak-anaknya. Seringkali apa 

yang menjadi kebiasaan orang tua itu akan menjadi kebiasaan bagi 

anaknya. Sikap dan perilaku yang baik orang tua sangat berpengaruh 

bagi perkembangan kepribadian anak. 
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Peran orang tua non biologis sebagai panutan merupakan 

langkah awal dalam membentuk kebiasaan baik baik anak-anak yang 

diasuhnya. Memberikan pembiasaan yang baik sangat 

mempengaruhi perkembangan karakter seorang anak. Seorang anak 

akan tumbuh dengan sifat-sifat baik manakala sejak kecil ia 

dibiasakan berperilaku baik. 

Mengingat peran orang tua ialah sebagai modelling yakni 

menjadikan dirinya sebagai contoh yang positif bagi anak-anaknya, 

maka orang tua non biologis juga memiliki peran serupa dalam 

mendidik dan mengasuh anak menggantikan sebagaimana peran 

orang tuanya yang tidak bisa memberikan pendidikan secara 

langsung terhadap anaknya.. 

Orang tua non biologis di Desa Surya Mataram dalam 

memberikan keteladanan terhadap anak dikatakan cukup baik. 

Mereka cukup bisa memerankan sosok orang tua biologis dalam 

mendidik anak. Dalam sisi nilai religius mereka kerap memberikan 

contoh-contoh perilaku yang berkenaan dengan nilai ibadah seperti 

sholat, puasa, bersedekah, dan lain sebagainya. Hal tersebut sangat 

menjadi point penting dalam perkembangan kepribadian anak.
67

 

Peranan orang tua non biologis dalam memberikan 

keteladanan bagi anak menurut W.01/F1.I1/A1/XII mengajarkan 

sopan santun terhadap sesama, sayang pada yang lebih muda dan 
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menghormati yang lebih tua. Menggunakan bahasa yang santun 

ketika berbicara dengan yang lebih tua, dan bertata bicara yang baik 

terhadap siapapun.
68

 

Pemberian keteladanan kepada anak menurut 

W.01/F1.I1/A1/XII mengajak anak untuk melakukan sholat lima 

waktu dan mengajarkan ngaji setelah selesai sholat, karena 

mengajarkan nilai agama sangatlah penting untuk bekal dunia dan 

akhirat.
69

  

Menjadi seorang teladan merupakan suatu keharusan, 

menurut W.01/F1.I1./A1/XII dalam menjadi seorang teladan 

hendaknya sebagai orang tua tak hanya sekedar memerintahkan 

dalam hal kebaikan, tetapi harus juga memberikan tindakan agar 

seorang anak tidak merasa hanya diperintah, namun juga mereka 

merasa seperti diajak dan dirangkul.
70

 

Pada kehidupan sehari-hari menurut W.01/F1.I1./A1/XII 

dalam memberik keteladanan terhadap anak, orang tua hendaknya 

selalu bisa memberikan contoh-contoh positif dalam bertindak. 

Membiasakan bertindak baik dan tidak menunjukkan hal-hal yang 

tidak seharusnya dilihat oleh anak. Hal tersebut bertujuan agar anak 

tidak meniru hal-hal yang negatif.
71
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Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan, peran 

orang tua non biologis dalam memberikan keteladanan terhadap 

anak cukup baik. Orang tua non biologis juga memberikan batasan-

batasan dalam bertindak di depan anak, mereka  berusaha 

memberikan sikap yang baik dan berusaha untuk tidak 

memperlihatkan perilaku-perilaku yang kurang baik agar anak tidak 

salah dalam mengambil contoh tindakan dari orang tuaya tersebut. 

Dalam hal ini para orang tua non biologis dapat memberikan 

cotoh peembiasaan yang baik dalam aspek perilaku sehari-hari dan 

anak mulai bisa mengikuti pembiasaan tersebut. Anak sudah mulai 

bisa bersikap baik dan mengikuti perilaku-perilaku baik yang 

diajarkan orang tua non biologis tersebut. Bersikap sopan santun 

terhadap sesame juga salah satu cara orang tua non biologis dalam 

memberikan keteladanan terhadap anak. 

Orang tua yang konsisten menunjukkan kesesuaian antara 

kata dan tindakan. Orang tua yang aktif turut berpartisipasi aktif 

dalam kehidupan anaknya. Orang tua yang atentif senantiasa 

menaruh perhatian terhadap kehidupan anak dan mengamati apa 

yang terjadi pada diri anak. Jadi pada hakikatnya setiap orang tua 

hendaknya selalu bisa melakukan peran yang merangkap dalam 

beberapa tindakan, yakni berpartisipasi, member perhatian, dan 

mampu mengawasi segala tindakan yang anak lakukan. Karena 

dalam memberikan teladan yang baik orang tua harus benar-benar 
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bisa berlaku dengan baik agar anak tidak salah dalam meniru 

tindakan. 

Orang tua non biologis sangat mengharapkan anak-anak yang 

diasuhnya tumbuh baik dengan mengenal Tuhannya sejak dini agar 

ketika bertambah dewasa mereka akan menjadi pribadi yang baik, 

meski bukan dari tangan orang tua kandungnya. Memberikan 

keteladanan tidak cukup hanya dengan sebatas menyeru tetapi juga 

harus diiringi dengan tindakan. 

b. Orang Tua Non Biologis sebagai Pemberi Rasa Nyaman 

Setiap anak tentunya mengharapkan adanya kenyaman dalam 

kehidupan sehari-harinya. Meski tidak bersama kedua orang tuanya 

setiap anak akan merasa tetap senang dan nyaman apabila orang-

orang disekitarnya menyayangi dan mengasihi layak orang tua 

kandungnya. 

Orang tua perlu berhati-hati dan bijak, sebab pola asuh yang 

jelas bakal merugikan anak. Dalam artian ketika orang tua salah 

dalam memberikan perlakuan pola asuh, maka akan berdampak 

negatif pula bagi perkembangan anak nantinya. Oleh sebab itu pola 

asuh yang baik dapat menimbulkan kenyamanan dalam kehidupan 

anak sehari-hari. Rasa nyaman yang dirasakan oleh itu berawal dari 

cara orang tua member perlakuan terhadap anak sekalipun itu hanya 

hal-hal kecil. 
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Menurut W.01/F1.I1/A2/XII dalam menyayangi cucu 

sudahlah dianggap seperti anak sendiri, bahkan dalam keseharian 

dalam panggilan seorang cucu menyebut nenek/kakeknya dengan 

sebuat nenek/kakek melainkan dengan sebutan layaknya seperti 

orang tua (ayah/ibu, mama/papa, dan lain sebagainya).
72

 

Pemberian kasih sayang dan rasa nyaman terhadap anak 

merupakan suatu keharusan bagi orang tua karena hal tersebut 

menurapakan hak mutlak seorang anak. Menurut W.01/F1.I1/A2/XII 

memberikan kasih sayang terhadap anak itu sangat berpengaruh pada 

tumbuh kembang anak dari segi mental.
73

 

Bentuk kasih sayang dan diberikan oleh setiap orang tua 

tentunya berbeda, ada yang menyikapi sikap anak secara tegas, ada 

yang sangat memanjakannya, dan adapula yang permisif (kurang 

mengontrol sikap anak). Menurut W.01/F1.I1/A2/XII meskipun 

seorang kakek itu terlihat cuek dan tidak seperti neneknya namun 

dari kejauhan ia selalu memantau cucu-cucunya dalam bergaul dan 

berbaur, dan ketika mulai ada sikap yang menyimpang kakek akan 

mengingatkan dan meluruskan.
74

 

Menurut W.01/F1.I1/A2/XII dalam memberikan rasa nyaman 

kasih sayang antara cucu dan anak sendiri tidak dibedakan. Mereka 

berhak mendapat kasih sayang yang sama, perlakuan yang sama dari 
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Kakek/Neneknya. Sehingganya mereka tidak merasa iri dan merasa 

bahwa Kakek/neneknya pilih kasih.
75

 

Rasa nyaman anak akan terbentuk manakala orang tua yang 

mendidik dan mengsuhnya memberikan sikap yang sangat baik 

terhadap anak. Tidak terlalu otoriter dan mengekang, namun 

bersikap demokratis terhadap anak, jadi anak akan merasa dirinya 

dihargai dan disayangi. Pemberian rasa nyaman juga timbul karena 

sikap orang tua yang sangat baik terhadap anak asuhnya bahkan 

menganggapnya seperti anak kandungnya sendiri. 

Pengawasan terhadap anak juga diperlukan dalam bergaul 

dengan teman-temannya, agar anak terpantau dalam melakukan hal-

hal dengan teman sebayanya. Meski tidak secara jelas nyata dalam 

memberikan pengawasan, namu sebagai oranh tua harus selalu 

cermat dalam melihat. Dengan demikian anakpun akan merasa 

bahwa orang-orang disekitarnya peduli dengan dirinya.  

c. Nenek Kakek sebagai Sosok Figur Orang Tua 

Terbiasa hidup bersama kakek dan neneknya setiap anak 

pastinya sudah menganggap bahwa mereka adalah orang tuanya. 

Mereka sudah dianggap seperti pengganti daripada kedua orang 

tua.
76

 Dalam hal ini bukan semata-mata kedua orang tua tidak peduli 

dengan anak tersebut, melainkan karena tuntutan ekonomi yang 
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menuntut orang tua untuk bekerja jauh dan harus rela meninggalkan 

anaknya di kampong halaman. 

Menurut W.01/F1.I1/A2/XII semenjak anak dititipkan dan 

dipasrahkan kepada kakek dan neneknya, maka sejak saat itu saya 

menganggap dirinya menjadi anak, karena ketika ayah dan ibunya 

tidak ada maka kakek dan neneknyalah yang akan merawat dan 

mendidiknya.
77

  

Menurut W.01/F1.I1/A2/XII cucu itu sudah seperti anak 

sendiri tak ada yang dibedakan antara keduanya, apalagi ketika cucu 

tersebut tinggal dan hidup bersama dengan Kakek/Neneknya maka ia 

sudah seperti anak kandung, dan Kakek/Neneknya inilah orang 

tuanya.
78

 

Kasih sayang orang tua merupakan hak mutlak yang 

seharusnya anak dapatkan. Menurut W.01/F1.I1/A2/XII menjadi 

figur orang tua bagi cucu itu merupakan suatu yang sudah lumrah, 

karena dalam mengasuh dan mengurus anak baik itu orang tua dan 

Kakek/Neneknya merupakan suatu hal yang biasa, asal dalam 

mengasuh bisa secara baik.
79

 

Menjadi figur orang tua setiap manusia pastinya memiliki 

rasa tanggung jawab yang besar terhadap anak didiknya. Menurut 
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W.01/F1.I1/A2/XII menjadi peran pengganti itu tanggung jawabnya 

justru lebih berta,, karena menata dari awal bagaimana memahami 

karakter seorang anak yang mana ia hanya seorang cucu bukan anak 

kandung. Jadi harus benar-benar bisa memahami karakter dan sifat 

anak.
80

 

Menyayangi, mengasihi, dan merawat dengan sepenuh hati 

layaknya kedua orang tuanya sangat berpengaruh dalam 

perkembangan anak. Karena pada hakikatnya anak pada usia-usia 

pertumbuhan sangat butuh perhatian kedua orang tuanya, namun 

ketika orang tuanya tidak dapat melakukannya karena adanya 

beberapa faktor maka pada posisi ini orang tua non biologis berperan 

didalamnya. 

Orang tua non biologis sosok figur  orang tua hendaknya 

benar-benar bisa menjadi orang tua yang sesungguhnya layaknya 

orang tua biologis. Memperlakukan anak asuh layaknya anak 

kandungnya sendiri, dalam hal ini akan membuat si anak merasa 

sangat disayangi oleh orang tua kandungnya sendiri. 

2. Hambatan-hambatan Orang Tua Non Biologis dalam Mendidik Anak 

Asuh 

Dalam mengasuh seorang anak, tentunya setiap orang tua pasti 

mengalami hambatan-hambatan. Sama halnya dengan orang tua non 
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biologis ada beberapa hambatan dalam mengasuh dan mendidik anak 

yang mereka asuh. 

Hambatan-hambatan selalu ada dalam keseharian, mulai dari segi 

kebiasaan sehari-hari, faktor ekonomi, kenakalan si anak, dan lain-lain. 

Hambatan tersebut menjadi sebuah tantangan bagi orang tua non biologis 

dalam merwat dan membesarkan serta mendidik si anak. Peran dan 

tanggung jawabnya yang besar dan hal ini sangat dituntut. 

Dalam keseharian pastinya akan ada hal-hal yang menjadi 

hambatan bagi seorang Kakek/Nenek dalam mengasuh cucunya. Menurut 

W.01/F2.I1/A3/XII hambatan yang sering dialami yaitu ketika 

Kakek/Nenek sedang tidak memiliki uang sementara si anak sangat ingin 

membeli jajan seperti teman-temannya. Dalam hati terasa sangat merasa 

sedih melihat anak yang disuhnya tidak bisa bersenang-senang layaknya 

teman-teman lainnya.
81

 

Adapun hambatan lain yang dialami orang tua non biologis dalam 

mengasuh anak yakni dijelaskan oleh W.01/F2.I1/A3/XII yakni 

seringkali anak susah untuk diarahkan, cenderung menyepelekan apa 

yang dinasehatkan oleh Kakek/Neneknya. Kenakalan sering terjadi 

akhirnya menimbulkan kemarahan sang Kakek/Neneknya.
82

 

Hambatan yang dialami oleh W.01/F2.I1/A3/XII yaitu ketika 

anak nakal dan susah untuk dinasehati. Ketika sang anak nakal tersebut 

                                                           
81

 Wawancara dengan Kakek Yahmen, 13 Desember 2019, Pukul 20.00 

WIB 
82

 Wawancara dengan Bapak Bandi, 13 Desember 2019, Pukul 20.15 

WIB 



55 

 

 

orang tua non biologis juga sebenarnya sangat merasa kasihan jika harus 

memarahinya, teringat sang anak yang jauh dari orang tuanya menjadi 

kesedihan tersendiri bagi orang tua non biologis. Belum lagi ketika sang 

anak sakit sedangkan mereka tidak sedang bersama orang tuanya maka 

akan menjadi kesedihan yang mendalam.
83

 

Permasalahan lain yang terjadi dalam kasus hambatan orang tua 

non biologis dalam mengasuh anak yakni yang di jelaskan oleh 

W.01/F2.I1/A3/XII bahwa terkadang anak seringkali melawan ketika 

diingatkan. Sering menujukkan sikap temperamental yang 

mengakibatkan terkadang Kakek/Nenek mengharuskan bersikap tegas. 

Disitu terkadang orang tua merasakan kesedihan yang mendalam.
84

 

Kenakalan pada setiap anak lumrah terjadi karena memang itu 

masih lekat pada usia-usia mereka. Disitulah yang seringkali menjadi 

hambatan orang tua non biologis dalam mengasuh anak. Sikap emosi 

yang ditunjukkan anak merupakan hambatan yang sering dialami oleh 

setiap orang tua, dan pada kasus ini hambatan tersebut dialami oleh orang 

tua non biologis. 

Faktor ekonomi dapat menjadi hambatan orang tua non biologis 

dalam mengurus anak. Ketika ekonomi orang tua non biologis 

mengalami sebuah titik surut, hal tersebut menjadi masalah yang cukup 

signifikan karena keadaan ini menjadi tekanan batin bagi orang tua non 

biologis tersebut. 
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Problem dalam mengasuh anak sudah dipastikan adanya. Namun 

sebagai orang tua hendaknya mengambil jalan terbaik ketika masalah itu 

mulai bermunculan. Ketika anak mulai melakukan hal-hal yang 

menyimpang, hendaknya dalam meruskan menggunakan cara yang baik 

agar dapat terselesaikan dengan baik. 

C. Pembahasan 

Orang tua merupakan figur penting bagi anak, ia merupakan madrasah 

pertama bagi anak-anaknya. Dalam proses perkembangan anak sangat butuh 

dukungan dari kedua orang tuanya terlebih seorang ibu. Ibu sangat 

berpengaruh bagi seorang anak yang sedang dalam usia-usia pertumbuhan, 

baik secara psikis maupun biologis. 

Orang tua merupakan tumpuan setiap buah hatinya, tempat berkeluh 

kesah, tempat berpulang, dan tempat dalam berbagi. Setiap anak pasti 

medambakan kasih sayang penuh dari orang tuanya, menginginkan orang 

tuanya selalu ada untuknya. Pembentukan anak berawal dari lingkup 

keluarga, pola asuh orang tua memiliki dampak besar bagi setiap 

perkembangan anak.  

Pendampingan secara intensif dilakukan demi optimalnya 

perkembangan si anak. Sebagai orang tua non biologis hendaknya mampu 

memenuhi kebutuhan kasih sayang agar terciptanya rasa bahagia bagi si anak. 

Keamanan dan kenyamanan sangat diperlukan oleh seorang anak terhadap 

lingkungan sekitarnya. Terciptanya suasana yang harmonis sangat 

memberikan dampak positif bagi perkembangan anak. 
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Perkembangan anak sangat terpengaruh pada lingkungan di 

sekitarnya, terlebih pada perkembangan mental dan kepribadian. Pribadi yang 

baik akan tercipta manakala cara mendidiknyapun baik begitupun sebaliknya. 

Segala kemungkinan bisa terjadi dalam hal ini, untuk itu dalam menciptkan 

pribadi yang baik hendaknya orang tua selalu memberikan nasihat, contoh, 

dan mengajaknya dalam hal yang baik. 

Figur orang tua biologis sangatlah penting, namun manakala hal 

tersebut tidak bisa dilakukan maka keberadaan orang tua non biologis 

sangatlah perlu. Sosok pengganti untuk seorang anak dalam menyanyangi, 

mengasihi, merawat, dan mendidik tetap harus tetap ia dapatkan. Dalam hal 

ini orang tua yang menggantikan peran orang tua biologis haruslah juga bisa 

memperlakukan anak tersebut layaknya orang tua kandung. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di Desa Surya Mataram, 

Penulis mengorek informasi mengenai peran orang tua non biologis dalam 

perkembangan kepribadian anak di Desa tersebut. Hasil yang didapat 

menunjukkan bahwa peran orang tua non biologis dalam merawat seorang 

anak yakni sebagai teladan, pemberi rasa nyaman, dan menjadi sosok 

pengganti orang tua.  

Menjadi sosok yang diteladani orang tua harus bisa memberikan 

contoh yang baik untuk anak yang diasuhkan, terlebih anak yang diasuhnya 

tersebut sedang dalam proses perkembangan. Merangkul anak dalam proses 

menuju pribadi yang baik harus sejak dini diterapkan. Sisi etika yang 

diterapkan harus sesuai dengan norma-norma yang dianjurkan, baik dari segi 
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berperilaku maupun beribadah. Berperilaku yang sopan dan santun akan 

memperkenalkan seseorang pada jendela keteladanan diri. Sedangkan dari 

segi beribadah sebagai orang tua harus sangat mengontrol perkembangan 

setiap waktunya agar setiap anak patuh dan mengenal serta taat pada aturan 

agama yang ia imani. 

Pemberi rasa nyaman terhadap anak akan menjadi kebahagian 

tersendiri bagi anak tersebut. Ia akan merasa bahwa orang-orang 

disekelilingnya menyayangi dan mencintainya, namun sebaliknya jika 

kenyaman tidak ada disekelilingnya maka aka nada rasa takut dan khawatir 

pada lingkungannya. Orang tua non biologis yang menyayangi seorang anak 

layaknya anak kandungnya sendiri sangat menunjukkan sangat patut 

diapresiasi karena dengan hal tersebut kenyamanan akan tebentuk, rasa 

canggung anak terhadap orang tua tidak akan tercipta 

Menjadi sosok pengganti orang tua memang tidak mudah, namun 

orang tua non biologis di Desa Surya Mataram ini sangat mampu memberikan 

perlindungan dan kasih sayang yang baik kepada anak-anaknya. Para orang 

tua non biologis di Desa ini memperlakukan anak asuhnya seperti anak 

kandungg sendiri, sehingga sang anakpun tidak merasa canggung ataupun 

sungkan. 

Setelah Penulis melakukan observasi, ternyata ada beberapa anak 

yang tumbuh kembangnya belum secara optimal ketika hidup bersama 

dengan Kakek/Neneknya. Banyak diantara mereka yang menjadi anak 

pemurung, pendiam, introfet, sukar dalam bergaul, temperamental, dan lain 
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sebagainya. Pada permasalahan ini peranan orang tua non biologis sangat 

besar, yakni dengan memberinya nasihat-nasihat, memberikan arahan-arahan, 

memberinya pengertian sebagaimana apa yang seharusnya dilakukan oleh 

orang tua biologisnya. 

Salah satu dari infroman menjelaskan bahwasannya ketika seorang 

anak menutup diri dari teman-temannya, maka tugas orang-orang disekitarnya 

ialah meraangkul dan memberikan kasih sayang lebih kepada anak tersebut. 

Ia harus bisa tumbuh menjadi pribadi yang baik meskipun sedari kecil ia tidak 

tumbuh di pangkuan Ayah dan Ibunya. 

Setiap anak berhak untuk mendapatkan kasih sayang meski orang tua 

biologisnya tidak selalu bisa mendampingi dan memberinya perhatian secara 

setiap hari. Peran orang tua non biologis dalam memberikan kasih sayang 

terhadap anak  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan sebagai judul 

“Peranan Orang Tua Non Biologis dalam Perkembangan Kepribadian Anak 

di Desa Surya Mataram Kecamatan Marga tiga Kabupaten Lampung Timur”. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa peranan orang tua non biologis dalam 

perkembangan kepribadian anak yaitu:  

Menjadi sosok teladan bagi anak yang diasuhnya agar anak tumbuh 

menjadi dewasa yang baik dengan memberikan contoh-contoh perilaku yang 

baik serta diiringi dengan tindakan. Mampu memberikan rasa nyaman 

terhadap anak dengan menyayangi dan memperlakukan anak seperti anaknya 

sendiri. Serta mampu menjadi sosok figure orang tua yang dapat 

menggantikan peran orang tua biologisnya selama anak berada masa 

penanganan orang tua tua non biologis.  

Hambatan yang seringkali dialami oleh orang tua non biologis yaitu 

faktor ekonomi yang terkadang dapat menghambat pemenuhan kebutuhan 

terhadap si anak, kenakalan anak, sifat anak yang temperamental, dan sifat 

anak lainnya yang orang tua non biologis harus bisa pahami. 

 

 

 



61 

 

 

B. Saran 

Sebagai akhir dari penulisan ini, penulis mencoba memberikan saran 

kepada para pihak Desa Surya Mataram. Beberapa saran tersebut diataranya: 

1. Bagi Orang Tua Non Biologis 

a. Memberi contoh perilaku yang baik terhadap anak sebagaimana 

perannya yakni menjadi seorang teladan. 

b. Memberikan kasih sayang yang lebih terhadap anak, agar anak 

merasa nyaman hidup bersama orang tua non biologis. 

c. Orang tua non biologis hendaknya mampu menjadi pengganti 

daripada orang tua biologis, agar anak tidak merasa canggung dan 

tertutup. 

2. Bagi Anak 

a. Anak bisa mengikuti aturan-aturan yang diberikan oleh orang tua non 

biologis dalam memberikan arahan-arahan yang baik. 

b. Agar anak menyayangi orang tuanya meskipun bukan orang tua 

kandung (orang tua non biologis). 

c. Anak hendaknya bisa terus menghormati orang tua baik itu orang tua 

biologis maupun orang tua non biologis. 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

 

Achmad Chusairi, Suryanto, Ike Herdiana. “Deteksi Dini Masalah Psikologis 

Anak Jalanan pada Orang Tua Asuh di rumah Singgah.” Insan Jurnal 

Psikologi dan Kesehatan Mental 1 (2016): 87. 

 

Ane Diana Pratiwi. “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kepribadian Anak 

di Desa Gilang Tunggal Makerta Kecamatan Lambu Kibang Kabupaten 

Tulang Bawang Barat,” 2015. 

 

Bambang Syamsul Arifin. Psikologi Agama. Jawa Barat: CV Pustaka Setia, 2015. 

 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

Jakarta: Balai Pustaka, 1990. 

 

———. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pusat, 1990. 

 

Desmita. Psikologi Perkembangan. Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2010. 

 

Didin Jamaluddin. Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam. Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2013. 

 

Idad Suhada. Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Raudhatul Athfal). 

Bandung: PT Remaja Rodakarya, 2016. 

 

Imam Mustofa, Zuhairi. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2016. 

 

Jalaluddin. Psikologi Agama. Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012. 

 

Juliansyah Noor. Metodologi Penelitian. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2011. 

 

KI Fudayanta. Psikologi Kepribadian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012. 

 

Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012. 

 

Mansur Muslich. Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Fundamental. 

Jakarta: Bumi Aksara, 2011. 

Moh Sohib,. Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan 

Disiplin Diri. Jakarta: Rineka Cipta, 2004. 

 

Nur Uhbiyati, Abu Ahmadi. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Rineka Cipta, 2015. 



 

 

Purnomo Akbar, Husaini Usman. Metodologi Penelitian Sosial. Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2003. 

 

Rahmad Rosyadi. Pendidikan Islam dalam Membentuk Karakter Anak Usia Dini 

(Konsep dan Praktik PAUD Islami). Jakarta: Rajawali Pers, 2013. 

 

Reni Akbar Hawardi. Psikologi Perkembangan Anak. Jakarta: PT Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 2001. 

 

Riris Noverlina. “Implementasi Pendidikan Islam dalam Pembinaan Kepribadian 

Anak Usia Dini Studi Kasus PAUD Sekar Ayu Desa Totokaton Kec. 

Punggur Lampung Tengah,” 2015. 
 

Rusmini, Peran Guru Dalam Menanamkan Karakter Sopan Santun Siswa Di Sdn 

Teluk Dalam 12 Banjarmasin, 2012 

 

Syamsu Yusuf LN. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013. 

 

Sudarwan Danim. Perkembangan Peserta Didik. Bandung: Alfabeta, 2011. 

 

Tiara Lavenia. “Upaya Orang Tua Dalam Membentuk Kepribadian Anak di Desa 

Kota Gajah Timur Kecamatan Kota gajah Kabupaten Lampung Tengah,” 

2017. 

 

Ujam Jaenudin. Psikologi Kepribadian. Jawa Barat: CV Pustaka Setia, 2012. 

 

Uswatun Hasanah. “Pola Asuh Orangtua dalam Membentuk Karakter Anak” 2, 

no. 2 (Juli 2016): 74. 

 

Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2014. 

 

———. Metode Penelitian Kuantitatif,kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 

2016. 

 

Syaiful Bahri Djamarah. Pola Asuh Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam 

Keluarga. Jakarta: Rineka Cipta, n.d. 

 

Syamsu Yusuf LN. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013. 

 

 

Yudrik Jahja. Psikologi Perkembangan. Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 

2011. 

 

Zakiah Daradjat. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012. 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 
 



 

 

LEMBAR HASIL WAWANCARA 

 

Peranan Pola Asuh Orang Tua Non Biologis Dalam Perkembangan Anak 

Di Desa Surya Mataram Kecamatan Marga Tiga Kabupaten 

Lampung Timur 

 

Informan : Ibu Panikem dan Bapak Supar wali dari Desifa 

Anggraini 

 Ibu Paikem dan Bapak Supar 

1. Bagaimana sikap atau perilaku anak terhdap teman sebagayanya dan terhadap 

Ibu/Bapak dalam kesehariannya? 

Jawaban: Sikap anak terhadap teman-teman dan kepada kami baik, ia cukup 

mudah dalam bergaul dan lebih cenderung mengalah. 

2. Bagaimana upaya Bapak/Ibu dalam menciptakan rasa nyaman terhadap si 

anak? 

Jawaban: Menganggap dan memperlakukannya seperti anak sendiri dan 

bukan lagi dianggap seperti cucu. Dalam panggilan sudah dengan sebutan Ibu 

dan Bapak. 

3. Apakah Bapak/Ibu mengenalkan kepada anak-anak tentang agama dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Jawaban: Dikenalkan agama sedari kecil, di ajari shalat tetapi anak masih 

suka tidak mau melaksanakannya, kecuali itu benar-benar kemauan si anak 

itu sendiri. 

 



 

 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan nilai-nila karakter pada anak? 

Jawaban: Diajarkan menggunakan bahasa yang yang sopan terhadap yang 

lebih tua, dan menggunakan tata cara yang baik. 

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendidik anak dan menjadikannya dewasa yang 

baik? 

Jawaban: Diajarkan nilai-nilai yang sesuai dengan norma yang ada. 

6. Apakah yang menjadi acuan Bapak/Ibu dalam menanamkan nilai-nilai pribadi 

terhadap anak? 

Jawaban: Tuntunan syariat agama 

7. Apakah Bapak/Ibu memberikan kebebasan anak dalam bermain di luar 

rumah? 

Jawaban: Tidak mmberi kebebasan, dibatasi agar dapat mengerti pekerjaan 

rumah 

8. Bagaimana sikap yang Bapak/Ibu ambil ketika anak mulai menunjukkan 

perilaku-perilaku yang menyimpang? 

Jawaban: Menasehati dan memberikan arahan-arahan agar lurus kembali 

9. Apakah Bapak/Ibu memarahinya ketika anak melakukan kesalahan? 

Jawaban: Tidak, tetapi lebih cenderung member nasehat. 

10. Apa hambatan yang Bapak/Ibu alami dalam mendidik membersarkan, dan 

merawat anak yang tanpa figur orang tua kandungnya? 

Jawaban: Kadang nakal kadang nurut karena masih cenderung masih suka 

bermain. 

 



 

 

 Desifa (10 tahun) 

1. Apa yang adik lakukan dalam kegiatan sehari-sehari? 

Jawaban: Sekolah, nyapu, nyuci, bantu nenek, main, dan lain-lain. 

2. Apa yang membuat adik merasa nyaman baik di dalam maupun di luar rumah? 

Jawaban: Kasih sayang orang tua dan teman. 

3. Apakah Bapak/Ibu, Kakek/Ibu, Om/Tante mengajarkan norma-norma agama 

dalam kehidupan sehari-hari kepada adik? 

Jawaban: Iya 

4. Bagaimana Bapak/Ibu, Kakek/Ibu, Om/Tante mengajarkan kepada adik dalam 

bersikap kepada sesama? 

Jawab: Mengajarkan sopan santun 

5. Apakah Bapak/Ibu, Kakek/Ibu, Om/Tante membantu adik dalam belajar, baik 

pelajaran sekolah maupun pelajaran di luar sekolah? 

Jawab: Biasanya dibantu, yang bisa yang dibantu yang tidak bisa maka 

dikerjakan bersama kawan-kawannya. 

6. Apakah Bapak/Ibu, Kakek/Ibu, Om/Tante sering mengajarkan adik mengaji? 

Jawab: Tidak. ngajinya di TPA 

7. Apa yang biasa adik lakukan bersama teman-teman? 

Jawab: Bermain dan belajar bersama 

8. Apa Bapak/Ibu, Kakek/Ibu, Om/Tante sering menasehati adik? 

Jawab: Sangat sering 

9. Apakah Bapak/Ibu, Kakek/Ibu, Om/Tante sering meemarahi adik? 

Jawab: Dimarah jika nakal 



 

 

10. Hidup bersama Bapak/Ibu, Kakek/Ibu, Om/Tante, Apa kesedihan yang sering 

adik rasakan? 

Jawab: Sering kangen dengan ibu dan ayah yang jauh 

Infroman: Ibu Sayem dan Bapak Yatno wali dari Valensia Putri Anggraini 

 Ibu Sayem dan Bapak Yatno 

1. Bagaimana sikap atau perilaku anak terhadap teman sebayanya dan 

terhadap Bapak/Ibu? 

2. Bagaimana upaya Bapak/Ibu dalam menciptakan rasa nyaman terhadap si 

anak? 

3. Apakah Bapak/Ibu mengenalkan kepada anak-anak tentang agama dalam 

kehdiupan sehari-hari? 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan nilai-nilai karakter pada anak-

anak? 

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendidik anak dan menjadikannya dewasa 

yang baik? 

6. Apakah yang menjadi acuan Bapak/Ibu dalam menanamkan nilai-nilai 

pribadi terhadap 

7. Apakah Bapak/Ibu memberikan kebebasan anak dalam bermain di luar 

rumah? 

8. Bagaimana sikap yang Bapak/Ibu ambil ketika anak mulai menunjukkan 

perilaku-perilaku menyimpang? 

9. Apakah Bapak/Ibu memarahinya ketika anak melakukan kesalahan? 



 

 

10. Apa hambatan yang Bapak/Ibu alami dalam mendidik, membesarkan, dan 

merawat anak yang tanpa figur orang tua kandungnya? 

 Valensia (9 Tahun) 

1. Apa yang adik lakukan dalam kegiatan sehari-sehari? 

Jawaban: sekolah, main, belajar, dan lain-lain 

2. Apa yang membuat adik merasa nyaman baik di dalam maupun di luar 

rumah? 

Jawaban: Kasih sayang dan perhatian dari orang-orang sekitar 

3. Apakah Bapak/Ibu, Kakek/Ibu, Om/Tante mengajarkan norma-norma 

agama dalam kehidupan sehari-hari kepada adik? 

Jawaban: Iya 

4. Bagaimana Bapak/Ibu, Kakek/Ibu, Om/Tante mengajarkan kepada adik 

dalam bersikap kepada sesama? 

Jawaban: Mengajarkan sopan santun terhadap sesama 

5. Apakah Bapak/Ibu, Kakek/Ibu, Om/Tante membantu adik dalam belajar, 

baik pelajaran sekolah maupun pelajaran di luar sekolah? 

Jawaban: Terkadang mengajarkan 

6. Apakah Bapak/Ibu, Kakek/Ibu, Om/Tante sering mengajarkan adik 

mengaji? 

Jawaban: Tidak, mengajinya di TPA 

7. Apa yang biasa adik lakukan bersama teman-teman? 

Jawaban: Bermain dan belajar bersama 

8. Apa Bapak/Ibu, Kakek/Ibu, Om/Tante sering menasehati adik? 



 

 

Jawaban: Sering 

9. Apakah Bapak/Ibu, Kakek/Ibu, Om/Tante sering meemarahi adik? 

Jawaban: Jika nakal saya di marah 

10. Hidup bersama Bapak/Ibu, Kakek/Ibu, Om/Tante, Apa kesedihan yang 

sering adik rasakan? 

Jawaban: Rindu orang tua 

Infroman: Ibu Sri wali dari Laila Lutfiana 

 Ibu Sri 

1. Bagaimana sikap atau perilaku anak terhadap teman sebayanya dan 

terhadap Bapak/Ibu? 

Jawaban: Baik, mudah bergal dan cenderung memiliki sifat suka mengalah 

2. Bagaimana upaya Bapak/Ibu dalam menciptakan rasa nyaman terhadap si 

anak? 

Jawaban: menganggap anak tersebut seperti anak sendiri 

3. Apakah Bapak/Ibu mengenalkan kepada anak-anak tentang agama dalam 

keidiupan sehari-hari? 

Jawaban: mengajarkan sejak dini, mengajarkan anak-anak untuk mengenal 

Tuhannya sejak usia belia. 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan nilai-nilai karakter pada anak-

anak? 

Jawaban: Dibiasakan berperilaku baik dan merangkulnya dalam 

melaksanakan kebaikan tersebut. 



 

 

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendidik anak dan menjadikannya dewasa 

yang baik? 

Jawaban: menanamkan nilai Tauhid dan mengajarkan akhlak-akhlak baik 

sedari kecil. 

6. Apakah yang menjadi acuan Bapak/Ibu dalam menanamkan nilai-nilai 

pribadi terhadap anak? 

Jawaban: Norma-norma agama Islam 

7. Apakah Bapak/Ibu memberikan kebebasan anak dalam bermain di luar 

rumah? 

Jawaban:  Tidak, saya membatasi anak dalam bermain di luar rumah, 

tetapi anak sering kali ngeyel dan tidak bisa ditahan sehingganya bermain 

di luar rumah sangat sering daripada di rumah ketika siang hari. 

8. Bagaimana sikap yang Bapak/Ibu ambil ketika anak mulai menunjukkan 

perilaku-perilaku menyimpang? 

Jawaban: Menasehati dan mengarahkan anak agar tidak melakukan 

perbuatan-perbuatan yang tidak baik (menyimpang). 

9. Apakah Bapak/Ibu memarahinya ketika anak melakukan kesalahan? 

Jawaban: Jika dia melakukan kesalahan saya marahi. 

10. Apa hambatan yang Bapak/Ibu alami dalam mendidik, membesarkan, dan 

merawat anak yang tanpa figur orang tua kandungnya? 

Jawaban: Kenakalannya, dari segi ekonomi juga terkadang menjadi 

penghambat. 



 

 

Laila Lutfiana (8 tahun) 

1. Apa yang adik lakukan dalam kegiatan sehari-sehari? 

Jawaban: Sekolah, main, belajar, dan lain-lain 

2. Apa yang membuat adik merasa nyaman baik di dalam maupun di luar 

rumah? 

Jawaban: karena nenek sayang dengan saya, dan saya memiliki tman-

teman yang banyak 

3. Apakah Kakek/Nenek mengajarkan norma-norma agama dalam kehidupan 

sehari-hari kepada adik? 

Jawaban: Iya, saya diajarkan sholat, berpuasa, dan mengaji 

4. Bagaimana Kakek/Nenek mengajarkan kepada adik dalam bersikap 

terhadap sesama? 

Jawaban:Diajarkan sopan santun dan berbicara dengan bahasa yang baik 

5. Apakah Kakek/Nenek membantu adik adik dalam belajar, baik pelajaran 

sekolah maupun pelajaran di luar materi sekolah? 

Jawaban: Iya, jika ada PR sekolah saya dibantu dalam mengerjakannya 

6. Apakah Kakek/Nenek sering mengajarkan adik mengaji? 

Jawab: Iya, setiap selesai sholat maghrib 

7. Apa yang biasa adik lakukan bersama teman-teman? 

Jawaban: Bermain 

8. Apakah Kakek/Nenek sering menasehati adik? 

Jawaban: Sering, hampir setiap hari 

9. Apakah Kakek/Nenek sering memarahi adik? 



 

 

Jawaban: Memarahi jika nakal 

10. Hidup bersama Kakek/Nenek, Apa kesedihan yang sering adik rasakan? 

Jawaban: Kangen orang tua, tapi Bapak/Ibu jauh 

Informan: Nenek Tukinah dan Kakek Yahmen wali dari Alin Ananta 

 Nenek Tukinah dan Kakek Yahmen 

1. Bagaimana sikap atau perilaku anak terhadap teman sebayanya dan 

terhadap Bapak/ibu dalam kesehariannya? 

Jawaban: Baik, tetapi anak masih suka minder terhadap temannya, ketika 

main jika temannya mengejek atau menjailinya ia lebih baik pulang. 

2. Bagaimana upaya Bapak/ibu dalam menciptakan rasa nyaman terhadap si 

anak? 

Jawaban: Diberikan kasih sayang layaknya anak sendiri 

3. Apakah Bapak/Ibu mengenalkan kepada kepada anak-anak tentang agama 

dalam kehidupan sehari-hari? 

Jawaban: Iya 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan nilai karakter pada anak? 

Jawaban: Dididik dan dicontohkan perilaku-perilaku yang baik 

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendidik anak dan menjadikannya dewasa 

yang baik? 

Jawaban: Diarahkan dan diajarkan perilaku-perilaku yang baik sejak dini 

agar ketika dewasa ia menjadi dewasa yang baik 

6. Apakah yang menjadi acuan Bapak/Ibu dalam menanamkan nilai-nilai 

pribadi terhadap anak? 



 

 

Jawaban: nilai agama 

7. Apakah Bapak/Ibu memberikan kebebasan anak dalam bermain di luar 

rumah? 

Jawaban: Saya bebaskan karena jika di larang tidak bisa 

8. Bagaimana sikap yang Bapak/Ibu ambil ketika anak mulai menunjukkan 

perilaku-perilaku yang menyimpang? 

Jawaban: Ditegur dan diingatkan bahwa perbuatan tersebut tidak benar 

9. Apakah Bapak/Ibu memarahinya ketika anak melakukan kesalahan? 

Jawaban: Iya 

10. Apa hambatan yang Bapak/Ibu alami dalam mendidik, membesarkan, dan 

merawat anak yang tanpa figur orang tua kandungnya? 

Jawaban: Ketika tidak ada uang menjadi tekanan batin tersendiri karena 

kasihan jika anak ingin membeli jajan jadi terhambat dan ketika sakit saya 

bingung harus membawanya berobat tetapi biaya tidak ada karena orang 

tuanya tidak tentu memberikan uang 

 Alin Ananta (10 tahun) 

1. Apa yang adik lakukan dalam kegiatan sehari-sehari? 

Jawaban: sekolah, main, ngaji 

2. Apa yang membuat adik merasa nyaman baik di dalam maupun di luar 

rumah? 

Jawaban: Kasih sayang Kakek dan Nenek serta teman-teman 

3. Apakah Nenek/Kakek mengajarkan norma-norma agama dalam kehidupan 

sehari-hari? 



 

 

Jawaban: Iya, diajarkan sesuai dengan sebagaimana mestinya  

4. Bagaimana Nenek/Kakek mengajarkan kepada adik dalam bersikap 

terhadap sesama? 

Jawaban: Bersikap dengan Baik dan sopan santun 

5. Apakah Nenek/Kakek membantu adik dalam belajar, baik pelajaran 

sekolah maupun pelajar di luar sekolah? 

Jawaban: Di bantu mengerjakan ketika ada PR sekolah 

6. Apakah Nenek/Kakek sering mengajarkan adik mengaji? 

Jawaban: Tidak, ngajinya di TPA 

7. Apa yang biasa adik lakukan bersama teman-teman? 

Jawaban: Main dan kadang belajar kelompok 

8. Apa Nenek/Kakek sering menasehati adik? 

Jawaban: Sangat sering 

9. Apakah Nenek/Kakek sering memarahi adik? 

Jawaban: Tidak, tetapi ketika saya nakal saya dimarah 

10. Hidup bersama Nenek/Kakek, Apa kesedihan yang sering adik rasakan? 

Jawaban: sedih karena tidak dekat dengan orang tua, tidak mendapat 

perhatian dari orang tua, kadang sedih kalo melihat kakek dan nenek sakit 

karena sudah tua. 
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